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BAB II
TINJAUAN TEORITIS

2.1 Kualitas Laporan Keuangan

Agar dapat menyediakan informasi yang berguna dan bermanfaat bagi

pihak- pihak yang berkepentingan, maka informasi yang disajikan dalam

pelaporan keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif sehingga dapat

digunakan dalam pengambilan keputusan (Obaidat, 2007; Hapsari, 2007). Atril

dan McLaney (1991) dalam Saidin (2007) menyebutkan kriteria yang harus

dimiliki oleh pelaporan keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna,

diantaranya adalah relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dimengerti, tepat

waktu dan biaya/manfaat. Ditegaskan bahwa relevan dan dapat diandalkan dari

pelaporan keuangan dapat membantu dalam menghasilkan informasi yang

bermanfaat, namun jika laporan keuangan tidak dapat dibandingkan, tidak dapat

dimengerti dan tidak tepat waktu, biaya yang lebih besar dari manfaat maka akan

mengurangi manfaatnya.

Pembuatan laporan keuangan di sektor pemerintahan adalah suatu bentuk

kebutuhan transparansi yang merupakan syarat pendukung adanya akuntabilitas

yang berupa keterbukaan pemerintah atas aktivitas pengelolaan sumber daya

publik. Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan

mengenai posisi keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas

pelaporan selama satu periode pelaporan.

Laporan keuangan terutama digunakan untuk membadingkan realisasi

pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan dengan anggaran yang telah
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ditetapkan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektifitas dan efisiensi suatu

entitas pelaporan, serta membantu menentukan ketaatannya terhadap peraturan

perundang-undangan.

Setiap entitas pelaporan wajib melaporkan upaya-upaya yang telah

dilakukan, serta hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan secara sistematis

dan terstruktur pada suatu periode pelaporan untuk kepentingan berikut;

1. Akuntabilitas

Mempertanggung jawabkan pengelolaan sumber daya serta pelaksanaan

kebijakan yang dipercayakan pada entitas pelaporan dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan secara periodik.

2. Manajemen

Membantu para pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suatu

entitas pelaporan dalam periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi

perencanaan pengelolaan dan pengendalian atas seluruh aset, kewajiban, serta

ekuitas dana pemerintah untuk kepentingan masyarakat.

3. Transparansi

Memberikan informasi keuangan yang terbuka dan jujur kepada masyarakat

berdasarkan pertimbangan bahwa masyarakat berhak mengetahui secara

terbuka dan menyeluruh atas pertanggungjawaban pemerintah dalam

pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya dan ketaatannya pada

peraturan perundang-undangan.
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4. Keseimbangan antar generasi

Membantu para pengguna dalam mengetahui kecukupan penerimaan

pemerintah pada periode pelaporan untuk membiayai seluruh pengeluaran yang

dialokasikan dan apakah generasi mendatang diasumsikan akan ikut

menanggung beban pengeluaran tersebut.

Dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2010 tentang Standar

Akuntansi Pemerintahan, dinyatakan bahwa terdapat beberapa kelompok utama

pengguna laporan keuangan pemerintah, namun tidak terbatas pada:

1. Masyarakat;

2. Para wakil rakyat, lembaga pengawas, dan lembaga pemeriksa;

3. Pihak yang memberi atau berperan dalam proses donasi, investasi, dan

pinjaman;

4. Pemerintah.

Masing-masing kelompok pengguna mungkin saja membutuhkan informasi yang

berbeda dari laporan keuangan pemerintah. Berkaitan dengan hal ini, Anthony

(1978) dalam Jones dan Pendlebury (2000) membagi empat kebutuhan pengguna

terhadap laporan keuangan pemerintah, yaitu:

1. Financial viability, yaitu menilai kemampuan keuangan pemerintah untuk

tetap survivedalam menjalankan pemerintahan sesuai dengan perencanaan

yang telah dibuat.

2. Fiscal compliance, yaitu untuk membandingkan antara pengeluaran aktual

dengan anggaran yang telah ditetapkan.
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3. Management performance, yaitu menilai kemampuan manajemen (pemerintah)

untuk menggunakan dana yang ada sebijak mungkin.

4. Cost of service provided, yaitu untuk membandingkan antara tujuan organisasi

dengan kebutuhan yang sekarang dan yang akan datang.

Walaupun kebutuhan informasi masing-masing kelompok pengguna laporan

keuangan tersebut berbeda, informasi yang disajikan dalam laporan keuangan

harus bertujuan umum untuk memenuhi kebutuhan informasi dari semua

kelompok pengguna, sehingga tidak dirancang untuk memenuhi kebutuhan

spesifik dari masing-masing kelompok pengguna.

Informasi akuntansi dapat digunakan dalam mengawasi dan menjalankan

kontrak politik, ekonomi dan sosial (Chan, 2003). Transparansi informasi

terutama informasi keuangan dan fiskal harus dilakukan dalam bentuk yang

relevan dan mudah dipahami menurut Schiavo-campo dan Tomasi (1999) dalam

Mardiasmo (2011).

Agar dapat memenuhi karakteristik kualitatif maka informasi dalam

laporan keuangan harus disajikan secara wajar berdasarkan prinsip akuntansi yang

berlaku umum. Pada saat ini, pemerintah di Indonesia sudah mempunyai Standar

Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang

diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan (PP Nomor 24

tahun 2005 menjadi PP Nomor 71 tahun 2010). Di dalamnya terdapat Kerangka

Konseptual Akuntansi Pemerintahan yang memuat karakteristik kualitatif laporan

keuangan pemerintah. Karakteristik kualitatif itu dapat diartikan sebagai ukuran-
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ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat

memenuhi tujuannya. Adapun kriteria dan unsur-unsur pembentuk Kualitas

Laporan Keuangan yang menjadikan informasi dalam laporan keuangan

pemerintah mempunyai nilai atau manfaat terdiri dari relevan, andal, dapat

dibandingkan dan dapat dipahami.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif

yang perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi

tujuannya. Agar dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, laporan keuangan

pemerintah perlu memenuhi empat karakteristik berikut (PP 24/ 2005 menjadi PP

71/ 2010) :

1. Relevan

Laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang termuat

didalamnya dapat mempengaruhi keputusan pengguna dengan membantu

mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, memprediksi masa

depan dan menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka. Selain itu

informasi dapat dikatakan relevan jika disajikan tepat waktu dan lengkap.

Informasi yang relevan:

a. Memiliki manfaat umpan balik

Informasi memungkinkan pengguna untuk menegaskan atau mengoreksi

ekspektasi/kejadian mereka di masa lalu.

b. Memiliki manfaat prediktif

Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan

datang berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini.
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c. Tepat waktu

Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna

dalam pengambilan keputusan.

d. Lengkap

Informasi akuntansi keuangan pemerintah disajikan selengkap mungkin,

mencakup semua informasi akuntansi yang dapat mempengaruhi

pengambilan keputusan dengan memperhatikan kendala yang ada. Informasi

yang melatarbelakangi setiap butir informasi utama yang termuat dalam

laporan keuangan diungkapkan dengan jelas agar kekeliruan dalam

penggunaan informasi tersebut dapat dicegah.

2. Andal

Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan

dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, serta dapat

diverifikasi. Peggunaan informasi yang relevan, tetapi hakikat atau

penyajiannya tidak dapat diandalkan, maka informasi tersebut secara potensial

dapat menyesatkan.Informasi yang andal memenuhi karakteristik:

a. Penyajian Jujur

Informasi menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya

yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat diharapkan untuk

disajikan.

b. Dapat Diverifikasi

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat diuji, dan apabila
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pengujian dilakukan lebih dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya

tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda jauh.

c. Netralitas

Informasi diarahkan pada kebutuhan umum dan tidak berpihak pada

kebutuhan pihak tertentu.

3. Dapat dibandingkan

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat

dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan

keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan

secara internal dan eksternal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila

suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun.

Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang

diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama. Apabila entitas

pemerintah menerapkan kebijakan akuntansi yang lebih baik daripada

kebijakan akuntansi yang sekarang diterapkan, perubahan tersebut diungkapkan

pada periode terjadinya perubahan.

4. Dapat dipahami

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh

pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan

batas pemahaman para pengguna. Sehubungan dengan hal ini, pengguna

diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai atas kegiatan dan
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lingkungan operasi entitas pelaporan, serta adanya kemauan pengguna untuk

mempelajari informasi yang dimaksud.

Laporan keuangan merupakan laporan terstruktur mengenai posisi

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.

Tujuan umum laporan keuangan adalah menyajikan informasi mengenai posisi

keuangan, realisasi anggaran, arus kas, dan Kualitas Laporan Keuangan suatu

entitas pelaporan yang bermanfaat bagi para pengguna dalam membuat dan

mengevaluasi keputusan mengenai alokasi sumber daya. Secara spesifik, tujuan

laporan keuangan pemerintah adalah menyajikan informasi yang berguna untuk

pengambilan keputusan dan untuk akuntabilitas entitas pelaporan atas sumber

daya yang dipercayakan kepadanya.

2.2 Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1 Sistem

Menurut Romney dan Steinbart (2008:2), sistem adalah rangkain dari dua

atau lebih komponen yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai

suatu tujuan. Sistem selalu terdiri dari beberapa sub sitem kecil, yang masing-

masing melakukan fungsi khusus yang penting untuk mendukung sistem yang

lebih besar. Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat elemen:

 Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel dalam suatu sistem.

 Atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan objeknya.

 Hubungan internal, yang terjadi antara objek-objek di dalam suatu sistem.

 Lingkungan, yang berupa tempat di mana sistem berada.
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Sebuah sistem bekerja dengan cara menerima input dan memproses

output dalam sebuah proses informasi yang terorganisasi, dengan demikian

sebuah  sistem harus memenuhi tiga fungsi yakni :

 Input, yang melibatkan perolehan dan penyusunan atas elemen-elemen yang

memasuki sistem untuk kemudian diproses.

 Proses, yang melibatkan proses transformasi yang mengkonversikan input

menjadi output.

 Output, yang melibatkan pentransferan elemen-elemen yang dihasilkan dari

proses transformasi pada tujuan akhir.

2.2.2 Informasi

Menurut Romney dan Steinbart (2008:11), informasi adalah data yang

telah diatur dan diproses untuk memberikan arti. Informasi memiliki nilai

ekonomi jika informasi tersebut mampu memfasilitasi keputusan pengalokasian

sumber daya.

Informasi merupakan salah satu sumber daya terpenting yang dimiliki

oleh suatu organisasi. Ketersediaan informasi akan mempermudah suatu

organisasi untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya. Informasi adalah

pengetahuan dari hasil pengolahan data-data yang berhubungan menjadi sebuah

kesimpulan. Informasi dapat dikatakan sebagai ringkasan data. Secara teknis, data

merupakan sekumpulan fakta dan fenomena yang diproses menjadi suatu

informasi. Beberapa data dapat dinyatakan sebagai informasi bila data tersebut

dapat digunakan untuk menarik suatu kesimpulan
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2.2.3 Sistem Informasi

Menurut Bodnar dan Hopwood (2006:6), istilah sistem informasi

menyiratkan pengguna teknologi komputer dalam suatu organisasi untuk

menyediakan informasi bagi pengguna. Sistem informasi berbasis komputer

merupakan satu rangkaian perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang

untuk mentransformasi data menjadi informasi yang berguna.

Ada beberapa sistem informasi yang memanfaatkan komputer       antara

lain :

 Sistem Pengelolaan Data Elektronik (EDP)

 Sistem Pemrosesan Data (DP)

 Sistem Informasi Manajemen (SIM)

 Sistem Pendukung Keputusan (DSS)

 Sistem Pakar (ES)

 Sistem Informasi Eksekutif (EIS)

 Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Fungsi sistem informasi bertanggung jawab atas pemrosesan data.

Pemrosesan data merupakan aplikasi sistem informasi yang paling mendasar di

setiap organisasi. Fungsi sistem informasi dalam organisasi telah mengalami

evolusi. Dahulu, fungsi ini diawali dengan struktur organisasi yang sederhana,

yang hanya melibatkan beberapa orang. Sekarang fungsi tersebut telah

berkembang menjadi struktur yang kompleks yang melibatkan banyak spesialis.
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2.2.4 Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti

manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data

lainnya kedalam informasi (Bodnar dan Hopwood, 2006:3). Informasi yang

dihasilkan melalui Sistem Informasi Akuntansi kemudian dikomunikasikan

kepada pihak-pihak yang berperan sebagai pengambil keputusan dalam suatu

organisasi. Sistem Informasi Akuntansi dapat diterapkan secara manual maupun

terkomputerisasi. Keberhasilan pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi yang

telah dirancang sangat dipengaruhi oleh faktor desain sistem yang mencerminkan

adanya pemisahan tanggung jawab fungsional yang tepat dan sistem wewenang

dan prosedur pembukuan yang baik.

Sistem Informasi Akuntansi digunakan dalam suatu organisasi untuk

mengidentifikasi, menganalisa, menyimpan, merangkum, dan menyampaikan

informasi ekonomi yang relevan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik

pihak eksternal maupun pihak internal organisasi. Sistem Informasi Akuntansi

yang diterapkan dalam suatu organisasi harus sesuai dengan kebutuhan organisasi

tersebut. Sistem Informasi Akuntansi dapat lebih mudah diterapkan dengan

adanya teknologi informasi.

Sistem akuntansi terdapat beberapa unsur yang dijadikan pedoman bagi

petugas akuntansi dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Terdapat beberapa unsur

Sistem Informasi Akuntansi antara lain:
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1. Sumber daya manusia dan alat. Manusia merupakan unsur Sistem Informasi

Akuntansi yang berperan dalam mengambil keputusan dan mengendalikan

jalannya sistem komputer.

2. Data. Catatan merupakan dasar konsep pengendalian yang akurat yang

menyediakan pengecekan atas penggunaaan informasi-informasi.

3. Informasi. Sistem informasi menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi

pengguna internal maupun eksternal dalam mengambil keputusan. Informasi

dapat berbentuk hasil cetak komputer maupun tampilan monitor.

Sistem Informasi Akuntansi memiliki beberapa tujuan antara lain :

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen

suatu organisasi/ perusahaan, karena manajemen bertanggungjawab

untuk menginfomasikan pengaturan dan penggunaan sumber daya organisasi

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen, karena sistem

informasi memberikan informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen untuk

melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari. Sistem

informasi membantu personil operasional untuk bekerja lebih efektif dan

efisien.
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2.3 Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Wahyu dan Agung (2014) pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi

terhadap kinerja individu pada usaha kecil dan menengah di nusa penida. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi mempunyai

pengaruh positif terhadap kinerja individu. Variabel Sistem Informasi

Akuntansi sebesar 34,5% berpengaruh terhadap variabel kinerja individu pada

UKM di Kecamatan Nusa Penida.

2. Fawzi (2011) pengaruh pengawasan intern dan Sistem Informasi Akuntansi

terhadap kinerja pemerintahan (Survei pada Organisasi Perangkat Daerah

(OPD) Pemerintah Kota Tasikmalaya). Hasil penelitian membuktikan terdapat

pengaruh signifikan secara parsial maupun simultan pengawasan intern dan

Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja pemerintahan yang berada di

Kota Tasikmalaya.

3. Anwar (2011) Pengaruh Komitmen Organisasional Dan Pengetahuan Manajer

Terhadap Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dan

Dampaknya Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Survei Pada BUMN Di

Indonesia). Hasil penelitiannnya menyimpulkan Komitmen Organisasional,

Pengetahuan Manajer dan Keberhasilan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

secara simultan berdampak positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan (dimensi ROA, ROE, dan Profit Margin). Sedangkan secara

parsial, Komitmen Organisasional, Pengetahuan Manajer dan Keberhasilan
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Penerapan Sistem Informasi Akuntansi hanya berdampak positif dan signifikan

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan untuk dimensi ROA, dan Profit.

2.4 Kerangka Berpikir

Berdasarkan teori yang sudah dikemukakan diatas, maka dapat

dikembangkan suatu kerangka teoritis yaitu sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan diatas maka

hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga terdapat pengaruh Sistem Informasi

Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Sistem Informasi Akuntansi (X)

PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN

PADA BAPPEDA PROVINSI NTT

Kualitas Laporan
Keuangan (Y)
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2.5 Hipotesis Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas yang didasarkan pada

penelitian-penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah:

H0 : Tidak terdapat pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas

Laporan Keuangan.

Ha : Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kualitas Laporan

Keuangan.


